EN[ BUDAYA
- apan Pameran Tunggal

lencari Makna
da Benda Fungsional

-

yang memancing inspirasi?
Menikmati karya-karya Anu-
sapati, yang dilahirkan di Su-
rakarta 29 September 1957, kita
seolah berhadapan dengan se-
niman yang memiliki perben-
daharaan ide unik, yang selalu
mengundang asosiasi. Jika pe-
matung lain mencoba tampil
dengan berbagai peralatan
canggih supaya karyanya tam-
pak indah di mata, tak demi-
kian halnya dengan Anusapati.
Ia cenderung membiarkan u-
jud asli benda fungsional ma-
sih tetap tampak Bahkan be-
kas cukilan kayu, serat-serat
kayu dan kulit kayu ia biarkan
alami. Seolah ini upayanya ti-
dak ingin mengintervensi alam
dengan penggunaan seperang-
kat teknologi canggih.
Karya-karya yang dihasilkan
Anusapati yang sempat mem-
perdalam pengetahuannya di
School of Art and Design, Pratt
Institut, Broklyn, New York,
Amerika tahun 1990, bukan me-
rupakan representasi dari sua-
tu objek. Karyanya adalah ob-
jek itu sendiri.
Pengabstraksian bentuk a-
wal benda fungsional menjadi-
kan karyanya bernilai asosiatif
dan simbolik. Mistis dan meng-
andung misteri. Ini adalah pro-
ses dialektis yang telah dilaku-
kannya terhadap unsur-unsur
alam, yang akhirnya bisa di-
kembalikan kepada Yang
Maha Pencipta, bernilai spiri-
tual.
Salah satu karya Anusapati
yvang berjudul Rumahicu, me-

H satu perbedaan se-
dengan orang awam a-
h kemampuan mengabs-
an benda-benda terten-

a2  benda-benda

bisa kehilangan
if yang mencuat ke-
adalah karya-karya

' mengamati karya pa-
nusapati - setelah di-
ian sepanjang Juni, ke-
diperpanjang dari 8
dengan 17 Juli 1993 di
ery, Jakarta. Seni-
g kaya dengan ide ini
jelajahi berbagai kemung-
munculnya karya-karya
phoris.
k menghargai alam tam-
bekas-bekas yang ter-
pada patungnya. Tak
ia memperindah so-
dijadikan ma-
biarkan urat-urat kayu
ata atau retak-retak
ang kayu gelondongan
ka apa adanya.
mbiarkan kayu seba-
bentuk asal tak lain
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yang sering dipakai. Patungnya yang
vagina sedangkan di sampmgnya *Thr-ilir” sebagai alat pembuai.

upaya seniman melepaskan in-
tuisinya  menafsirkan  ke-
kayaan interpretasi terhadap
keunikan kayu. Sebenarnya
pola 'menghormati’ keindahan
asli kayu itu pernah juga di-
lakukan Tjokot, yang terke-
sima pada akar kayu yang ke-
mudian menjelma menjadi pa-
tung-patung primitif yang unik
sehingga - menetaskan tjoko-
tisme.

Menikmati karya-karya Anu-
sapati terasa sekali ia men-
dekatkan penikmat kepada
benda-benda tradisional yang
(pernah) hidup di Indonesia.
Ada patung yang mirip kentu-
ngan, congklak, perahu dan te-
lor. Benda-benda yang secara
fisik. mudah dikenali itu telah
mengalami distorsi sentuhan
estetik.

Congklak (dakon) yang sering
digunakan anak-anak untuk
bermain mengisi waktu seng-

gang telah berubah - kemudian

diberi judul Tribute to Bosnia
Herzegovina. Yang tertangkap
dari patung ini adalah tanda
bintang, lubang kunci, salib
dan bintang. Keempat bentuk

kendati ide awal dari benda

ng asosiatif
?Perempuan tak Setia” menggambarkan

simbolis ini terpahat di dalam
congklak, tapi ada juga yang
terletak di depan congklak.

Permainan tradisional yang
disukai anak-anak itu telah
berubah makna menjadi se-
suatu yang universal - seluruh
dunia’ melayangkan panda-
ngan ke sana. Aspek game yang
ada pada congklak itu juga
coba dikaitkan dengan Bosnia
yang kini diamuk perang.

Karya-karyanya yang lain,
Perempuan tak Setia, Time is
Rumming, Ilir-ilir, Solitude I, U-
pacara Telah Usai, Joerney IlI,
Single Object dan Rumahku I.
Meskipun secara fisikalitas ka-
ryanya masih tampak, tapi je-
las lewat penerjemahan yang
lain dari fungsi benda itu se-
mula.

Rumahku

Kita tidak tahu mana yang
lebih duln - memancing (dan
menggerakkan) si seniman da-
lam berkarya. Ide yang kemu-
dian melesat menjelajahi ben-
da-benda di luar dirinya atau
benda-benda di luar dirinya

— M/RR

narik untuk disimak. Ini meng-
ingatkan orang kepada rumah
yang tampak aneh - sebuah
rumah yang tidak membumi.
Untuk mencapai rumah yang
berpintu tunggal itu harus me-
lewati empat tangga. Ini me-
nimbulkan asosiasi, betapa ka-
rya tersebut memberikan aso-
siasi terhadap orang yang ’'be-
rumah di atas angin’.

Pilihan bentuk karya Anusa-
pati sangat sederhana. Suatu
benda yang diakrabi orang ba-
nyak Tapi, begitu benda fung-
sional itu mengalami pengabs-
traksian, maka dimensinya
yang paling akrab berubah
menjadi simbolik Untuk me-
mahaminya diperlukan sepe-
rangkat interpretasi.

Tak banyak pematung yang
memilih perbendaharaan ide
seperti Anusapati.  Karya-
karyanya yang 'sederhana’ itu
kurang menarik untuk dipa-
jang karena tanpa cat dan peli-
tur. Karya-karya Anusapati de-
ngan corak yang personal
mempertegas = kehadirannya
sebagai seniman yang berjalan
sendiri di depan.

"Kami memperpanjang wak-
tu pameran Anusapati, karena
karyanya sangat spesifik Sa-
ngat disayangkan jika karya
yang begitu menarik akhirnya
tersimpan di gudang” kata
Restu Imansari, pengelola C-
Line Gallery kepada Mutiara.

- MRR




